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MEMOAR PATAH HATI  
DALAM FOTOGRAFI EKSPRESI 

 
Oleh: 

Ayra Tresnasari 
1310647031 

 
ABSTRAK 

Manusia merupakan makhluk hidup yang dapat merasakan sakit dari sebuah 
ingatan akan masa lampau maupun ingatan yang sangat menyedihkan. Kejadian 
menyedihkan yang menyebabkan patah hati dan membekas di ingatan seringkali 
membuat seseorang merasakan depresi.Hal ini akan menjadi gagasan penciptaan 
dalam Tugas Akhir ini. Berlandaskan pendekatan empiris disertai observasi, 
penyebab serta kondisi patah hati akan direpresentasikan untuk kemudian 
divisualisasikan ke dalam sebuah karya fotografi ekspresi. Kisah tersebut 
divisualisasikan dari awal perkenalan hingga berakhirnya sebuah hubungan 
percintaan. Penciptaan karya fotografi ekspresi ini memberikan gambaran tentang 
perjalanan seorang wanita yang mengalami patah hati. Perjalanan tersebut diawali 
ketika dia sedang menyayangi seorang laki-laki dan tiba-tiba ditinggalkan begitu 
saja, hingga kemudian ia bangkit dari kondisi patah hati tersebut.Melalui karya-
karya Tugas Akhir ini, sebuah pengalaman diceritakan, rasa empati digugah dan 
semangatakan ditularkan kepada mereka yang sedang mengalami patah hati 
untuk bangkit dari kondisi tersebut. 
 
Kata Kunci: memoar, patah hati, fotografi ekspresi 
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THE BROKEN HEARTED MEMOIR  
IN FINE ART PHOTOGRAPHY 

 
By: 

Ayra Tresnasari 
1310647031 

 

ABSTRACT 

Human are living beings who can feel the pain of a memory of the past as well as 
a very sad memories. Sad events that led to heartbreak and imprint in the 
memory often makes a person feel depressed. This will be an idea in this Final 
Project. Based on the empirical approach, the causes and conditions of the 
heartbreak will be represented for later visualized into a work of fine art 
photography. The story is visualized from the beginning of the introduction to the 
end of a relationship. The creation of this fine art photography gives an idea of 
the journey of a broken-hearted woman. The journey begins when she was in love 
with a man and suddenly abandoned, until when he rose from the condition of the 
broken heart. Through these Final Works, an experience will be told, a sense of 
empathy will be aroused and passion will be transmitted to those who are 
heartbroken to rise from their current state. 
 
Keywords: memoirs, broken-hearted, fine art photography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Bercerita tentang masa lalu, setiap manusia mempunyai proses dan 

alur hidupnya masing-masing. Keberadaan tentang kisah masa lalu 

memunculkan sebuah kenangan (memoar). Menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia (Badudu, 1996:885), memoar adalah tulisan kenang-kenangan 

untuk mengenang seseorang yang berjasa atau seseorang yang berjasa atau 

seorang yang patut dikenang 

Kata "cinta" berasal dari kata lubhayati dalam bahasa Sanskerta yang 

berarti "ia menginginkan". Roche dalam Krich (1960:283) mendefinisikan 

"cinta" sebagai perasaan melekat yang sifatnya kuat dan pribadi yang 

ditimbulkan oleh rasa pengertian atau oleh ikatan kekerabatan; kasih sayang 

yang  berkobar-kobar. Jatuh cinta adalah hal yang biasa dialami oleh setiap 

manusia, jatuh cinta bisa berujung pada sebuah hubungan yang berlangsung 

dengan baik maupun tidak. Jika sebuah percintaan tidak berlangsung dengan 

baik, hubungan itu akan berakhir dan seseorang akan mengalami putus cinta 

setelahnya. 

Pendapat Uswatunnisa yang terdapat dalam buku Psychology for daily 

life (2017:148) menyatakan bentuk reaksi setelah putus cinta atau dikenal 

dengan patah hati ada bermacam-macam, ada yang biasa saja bahkan patah 

1 
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hati dapat menyebabkan depresi hingga bunuh diri. Dari beberapa berita yang 

ada tidak sedikit pasangan yang bunuh diri setelah putus cinta  . Manusia 

tidak hanya bisa menerima sisi kenangan yang bahagia dan yang baik-baik 

saja, kenangan yang buruk seperti patah hati pun tidak bisa dihindari.  

Kusristanti dalam Psychology for daily life (2017:135) juga 

menjelaskan bahwa patah hati bisa terjadi dalam berbagai keadaan, akhir 

cerita cinta dapat dilatarbelakangi oleh berakhirnya hubungan romantis 

dengan pasangan. Putusnya suatu hubungan romantis (seperti dengan 

kekasih) dapat menjadi salah satu pengalaman paling emosional yang 

dirasakan individu. Meski demikian, terdapat banyak variasi antarindividu 

pada beberapa hal, seperti emosi spesifik yang dirasakan, level distres 

emosional yang dialami, serta seberapa lama distres emosional tersebut 

dialami. 

Seseorang dikatakan mengalami putus asa ketika ia mengalami 

penderitaan fisik, mental, atau spritual secara intens dan untuk jangka waktu 

yang lama tanpa bantuan dan tanpa berkurangnya penderitaan. Travelbee 

(dalam Iriana, 2005:26) menyatakan bahwa reaksi atas penderitaan yang 

dialami bersifat unik dan individual serta terungkap dalam berbagai perilaku 

yang terbentang di antara kutub "berontak" dan "menerima". Tipe-tipe reaksi 

ini disebut sebagai Reaksi Mengapa (The Why Reaction), Reaksi Menerima 

(The Acceptance Reaction), dan Reaksi Mengapa - Bukan - Aku (The Why 

Not Me Reaction)”. 
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Hati atau perasaan yang hancur (patah hati) adalah metafora yang 

umum digunakan untuk menggambarkan rasa sakit emosional yang kuat atau 

penderitaan yang dirasakan seseorang setelah kehilangan orang yang dicintai, 

baik melalui kematian, perceraian, penolakan terhadap perpisahan, pemisahan 

fisik, atau keromantisan. Patah hati biasanya berhubungan dengan kehilangan 

seseorang seperti teman, orang tua, anak, hewan peliharaan, kekasih dan 

semua yang bisa memicu patah hati seseorang, dan sering mengakibatkan 

perasaan seperti kesedihan dan kehilangan.  

Seni fotografi adalah perpaduan pengetahuan dan keahlian teknik 

dalam pengambilan objek tertentu dengan digunakan media kamera dan 

cahaya. Seni fotografi bukan sekadar hasil proses reproduksi semata, 

melainkan juga merupakan ekspresi perasaan dan ekspresi nilai-nilai yang 

diwujudkan menjadi karya seni yang kompleks dengan media gambar yang 

juga memberi makna dan pesan. Sebagai media perekam, fotografi menjadi 

representasi dari memori. Melalui perekaman memori-memori, fotografi 

menjadikan apa yang telah lalu bercampur dengan waktu yang sekarang, 

menyatu dengan kekinian. Memori dengan segala kekuatan dan 

kelemahannya merupakan proses yang aktif dan selektif. Mengandalkan 

memori untuk mengingat peristiwa kehilangan dari masa lalu, melibatkan 

rekontruksi kepada peristiwa itu. Menurut Danesi (2011:99), fotografi kini 

merupakan salah satu kenangan-kenangan yang dapat kita manfaatkan untuk 

mengingat orang lain, peristiwa dan benda. 
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Mendapati pengalaman patah hati secara langsung karena putus cinta, 

memudahkan proses memahami  makna dari peristiwa patah hati tersebut. 

Salah satu upaya dalam memaknai patah hati adalah dengan mewujudkannya 

ke dalam bentuk karya seni fotografi. Dengan terciptanya karya ini, 

diharapkan masyarakat dapat mengambil pesan, makna, dan hikmah dari 

sebuah memoar patah hati. Diharapkan masyarakat memiliki pemahaman 

bahwa patah hati tidak identik dengan keterpurukan yang berujung kesedihan 

dan kematian. Peristiwa patah hati juga mempunyai sisi lain yang dapat 

dijadikan bahan pembelajaran demi memotivasi diri dan lingkungan sekitar. 

 

B. B. PENEGASAN JUDUL  

1. Memoar  

Memoar diambil dari kata saduran bahasa Inggris, yaitu memoir, 

dan bahasa latin memoria yang artinya memori. Memori adalah 

penyimpanan sepanjang waktu. Kata "memoar" memiliki arti kenang-

kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau yang menyerupai 

autobiografi yang ditulis dengan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita 

atas peristiwa yang telah dialami dan tentang tokoh yang berhubungan 

dengannya. Bila autobiografi merupakan tulisan atau riwayat mengenai 

kehidupan, memoar lebih bercerita mengenai pengetahuan dan 

pengalaman seseorang. Menurut Santrock (2007:283), Memoar juga dapat 

dikatakan seperti sebuah fragmen dari keseluruhan hidup seseorang dan 

itulah yang membedakan biografi dan autobiografi. 
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2. Patah Hati  

Dalam Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia (Badudu, 

1996:1011), definisi patah hati adalah (1)tidak ada lagi semangat atau 

keinginan; (2) rasa kecewa karena keinginan tidak kesampaian; (3) rasa 

hilang keberanian untuk berusaha; (4) perasaan sedih dan sangat kecewa 

karena putus percintaan atau karena cinta yang ditolak. 

3. Fotografi Ekspresi  

Menurut Soeprapto Soedjono (2006:27) dalam bukunya yang 

berjudul Pot-Pourri Fotografi, fotografi ekspresi adalah sebuah karya 

fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu dengan memilih objek 

foto yang terpilih dan yang diproses dan dihadirkan bagi kepentingan si 

pemotret dengan luapan ekspresi artistik dirinya. Menurut Susanto 

(2011:16), ekspresi merupakan maksud, gagasan, perasaan, kemampuan 

ide yang diwujudkan dalam bentuk nyata. Pernyataan ini menjadi satu 

acuan penciptaan karya seni yang dituangkan dalam fotografi ekspresi. 

Fotografi ekspresi memberikan sebuah wadah visual dalam 

mengemukakan karya seni, khususnya media visual fotografi.  

Pengekspresian diri terhadap karya seni yang dituangkan kedalam 

seni fotografi visual memberikan sarana untuk menciptakan ide yang 

muncul dalam menghadirkan wacana baru terhadap fotografi. Penegasan 

judul, "Memoar Patah Hati dalam Fotografi Ekspresi" dapat dimaknai 

sebagai catatan kenangan peristiwa saat patah hati dari putus cinta hingga 

bangkit untuk menguatkan diri dan melanjutkan kehidupan. Dalam 
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penciptaan karya seni ini, pengalaman kenangan kehidupan asmara yang 

berujung patah hati akan dieksplorasi, bagaimana cara bangkit dan tetap 

menjalani hidup dengan menjadikan masa lalu sebagai pembelajaran untuk 

proses bangkit dari keterpurukan yang direpresentasikan kembali dengan 

medium fotografi ekspresi.  

 

 

C. RUMUSAN IDE 

Kisah patah hati belum pernah divisualisasikan dalam fotografi ekspresi 

di ranah akademik. Maka, tema patah hati akan menarik untuk divisualisasikan 

dan diulas dalam sebuah skripsi Tugas Akhir.  Berdasarkan hal tersebut, maka 

perumusan masalahnya akan disusun sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah merepresentasikan memoar orang yang mengalami patah 

hati? 

2. Bagaimanakah memvisualisasikan memoar patah hati dalam fotografi 

ekspresi? 

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT  

1. Tujuan 

a. Merepresentasikan memoar patah hati melalui karya tugas akhir. 

b. Memvisualisasikan memoar patah hati melalui karya fotografi 

ekspresi.  
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2. Manfaat  

a.   Manfaat Praktis  

Karya penciptaan fotografi ini dapat bermanfaat dalam 

memberikan motivasi untuk membantu menjalani hidup selanjutnya 

bagi mereka yang pernah terluka atau sedang terluka karena patah hati 

ataupun sekadar  ingin menambah wawasannya tentang menghadapi 

patah hati melalui visualisasi fotografi. 

b.   Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari karya penciptaan fotografi ini dapat 

memberikan rangsangan positif bagi kalangan intelektual kampus, 

baik pencipta maupun pengkaji seni. Melalui dialog dan interaksi kritis 

dalam kerangka peningkatan apresisasi fotografi ekspresi berdasarkan 

pengalaman empiris serta mengembangkan wawasan berkesenian yang 

berimplikasi terhadap terciptanya atmosfer akademik yang kondusif.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Karya fotografi yang akan diciptakan perlu memiliki data sebagai 

penunjang dalam berkarya dan data karya-karya referensi yang akan 

digunakan sebagai inspirasi dalam proses mencipta. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai teknik dan cara. Beberapa metode di antaranya, 

yang digunakan adalah:  
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1.    Empiris 

Penciptaan karya tugas akhir ini didasarkan pengalaman pribadi 

dari keadaan patah hati. Pengalaman pribadi inilah yang menjadi sumber 

kajian sekaligus ruang evaluasi untuk mendapat pemaknaan dalam 

menyikapi hidup. Lembaran masa lalu tersebut setelah berhasil 

dimaknai, kini menjadi harta yang tak terhingga untuk dijadikan materi-

materi dalam berkarya. 

2.    Studi Pustaka dan Laman Buku  

Metode ini digunakan untuk menambah bahan referensi tulisan. 

Internet digunakan untuk mencari pustaka yang bersifat online, seperti 

pada tesis atau hasil-hasil penelitian yang sudah dipublikasikan.  

3.    Metode Dokumen/Arsip  

Metode ini digunakan dokumen/arsip pribadi serta dokumen hasil 

diskusi tentang patah hati, dilakukan saat mulai bangkit. Metode 

ditujukan untuk menggali informasi yang berhubungan dengan subjek. 

Teknik metode ini dilakukan dengan menghimpun/mengumpulkan 

informasi dari catatan puisi, buku harian, foto-foto, dan lain-lain sebagai 

materi dalam penciptaan karya fotografi. 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




